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Abstrak
Pelecehan seksual adalah segala bentuk perilaku yang berkonotasi seks, yang dilakukan sepihak
dan tidak dikehendaki oleh korbannya dalam bentuk fisik atau nonfisik seperti ungkapan verbal
disertai menggunakan kekerasan, ancaman, atau mengambil keuntungan. Salah satu dampak
dari pelecehan seksual adalah muncul kecemasan terkait pernikahan. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh penerimaan
diri terhadap kecemasan terkait pernikahan pada wanita korban pelecehan seksual. Sampel
dalam penelitian ini adalah 96 orang wanita yang berusia 21-35 tahun, pernah mengalami
pelecehan seksual, dan belum menikah. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive
sampling. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa adanya pengaruh penerimaan diri yang
sangat signifikan terhadap kecemasan terkait pernikahan. Hal ini menunjukkan bahwa
penerimaan diri wanita yang pernah mengalami pelecehan seksual memengaruhi kecemasan
terkait pernikahan, yaitu ketika wanita tersebut dapat menerima dirinya, termasuk
pengalaman negatif yang pernah dialami, maka kecenderuangnya untuk mengalami
kecemasan menghadapi pernikahannyapun rendah.

Kata Kunci: penerimaan diri, kecemasan, pernikahan, pelecehan seksual

Abstract

Sexual harassment is any form of behavior that has a sexual connotation, which is carried out
unilaterally and unwanted by the victim in a physical or non-physical form, such as verbal
expression accompanied by the use of violence, threats or taking advantage. One of the effects of
sexual harassment is anxiety related to marriage. This quantitative study aims to empirically
examine the effect of self-acceptance on anxiety related to marriage in women victims of sexual
harassment. The sample in this study was 96 women aged 21-35 years, who had experienced
sexual harassment and were not married yet. The sampling technique used is purposive sampling.
The results of this study found that there is a very significant effect of self-acceptance on anxiety
related to marriage. This shows that the self-acceptance of women who have experienced sexual
harassment affects anxiety related to marriage, that is, when a woman can accept herself,
including the negative experiences she has experienced, her tendency to experience anxiety about
her marriage is low.

Keywords: self-acceptance, anxiety, marriage, sexual harassment
PENDAHULUAN

fase menikah yang dapat menimbulkan

Menikah merupakan salah satu fase
yang diinginkan dalam kehidupan bagi pria
maupun wanita, namun pada nyatanya banyak
wanita yang mengalami peristiwa kelam

seperti pelecehan seksual sebelum memasuki

masalah baru. Berdasarkan keterangan dari
Komnas Perempuan (2017), pelecehan seksual
adalah tindakan seksual lewat sentuhan fisik
maupun non-fisik dengan sasaran organ

seksual atau seksualitas korban. Termasuk
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juga di dalamnya menggunakan siulan, main
mata, ucapan bernuansa seksual, mempertun-
jukan materi pornografi dan keinginan seksual,
colekan atau sentuhan di bagian tubuh,
gerakan atau isyarat yang bersifat seksual
sehingga mengakibatkan rasa tidak nyaman,
tersinggung, merasa direndahkan martabatnya,
dan mungkin sampai menyebabkan masalah
kesehatan dan keselamatan.
Angka kekerasan seksual pada wanita,
termasuk diantaranya, pelecehan seksual
Tertulis dalam
Anti-
Kekerasan Terhadap Perempuan tahun 2021,

data

sangat mengkhawatirkan.

catatan tahunan Komisi Nasional

terdapat kasus pelecehan seksual

sebanyak 181 kasus. Kejadian ini dapat

menimbulkan dampak secara fisiologis,
psikologis dan sosial.
(2020),

pelecehan seksual dapat mengalami kece-

Menurut Quamila

individu yang pernah mengalami

masan, ketakutan, ketidakpercayaan terhadap
orang lain. Menurut Durand dan Barlow
(2006), kecemasan dapat muncul saat individu
terbayang kembali kenangan negatif di masa
lalu. Bayangan ini dapat menghantui
kehidupan individu di masa yang akan datang
dan mengarahkan pada keyakinan yang tidak
rasional, karena dalam keadaan cemas individu
dapat mengalami paranoia dan berpikir aneh-
aneh yang bersifat khayalan (Afrillia, 2018;
Peterson & Ho, 2021; Van der Kolk, 2000).
Budia (2020) menyatakan bahwa, tak jarang
korban pelecenan yang menyalahkan diri
dengan keterbatasan yang dimilikinya. Pada

akhirnya, individu yang merasa cemas yang
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juga menjadi takut untuk membuat keputusan
dan ketakutan atau kehilangan kepercayaan
diri  (Afrilia, 2018).
pelecehan juga akan mengalam kecemasan
pernikahan (Terwase, Achubu, & lligh, 2020).

Kecemasan dalam penelitian ini

Selain itu korban

menitik-
beratkan pada kecemasan para wanita yang
belum menikah dan pernah mengalami pele-
cehan seksual dalam menghadapi pernikahan.
Kecemasan terkait pernikahan dalam peneliti-
an ini didefinisikan sebagai perasaan tidak
menyenangkan diantaranya kekhawatiran,
kegugupan, atau ketakutan yang dirasakan
ketika memikirkan peristiwa ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita
dengan tujuan membentuk Kkeluarga yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa dengan melibatkan cinta, ada
hubungan timbal balik, melibatkan komitmen,
bersifat sakral yang diikuti reaksi fisik, mental,
dan emosional sehingga memotivasi seseorang
untuk mengambil tindakan guna menghindari
peristiwa dan situasi berbahaya.

Kecemasan yang dialami oleh individu
yang pernah mengalami peristiwa pelecehan
seksual dapat dikurangi dengan adanya
penerimaan diri. Saat seseorang mengalami
pelecehan seksual, maka para korban dapat
yang takut

bertemu dengan lawan jenis, serta berbagai

memiliki harga diri rendah,

jenis gejala fisik seperti mual, jantung
berdebar, bahkan pusing (Mallista, Soetikno,
& Risnawaty, 2020). Hal ini merupakan reaksi
kemarahan dan penolakan terkait peristiwa

buruk. Dalam pikiran para korban, mereka
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bahkan
menghilangkan kejadian negatif ini, yang

berusaha  melawan, menolak
mana hal tersebut tidak dapat dilakukan
karena memang sudah terjadi. Ketika para
korban sudah dapat menerima bahwa
peristiwa ini merupakan peristiwa yang sudah
terjadi dan tidak dapat dihilangkan, maka
kemudian korban akan mulai mencari hikmah
dari peristiwa ini. Hikmah yang didapat akan
membuat subjek menerima tubuhnya, tidak
terlalu peduli dengan komentar negatif orang
lain tentang dirinya, serta fokus pada hal-hal
positif yang dimiliki. Keputusan para korban
ini membuat dirinya merasakan emosi positif,
dan penuhnya emosi postif pada akhirnya
mampu mengalahkan keberadaan emosi
negatif salah satunya kecemasan. Hal ini
sesuai dengan Ellis (dalam Bernard dkk.,
2013), yang menyatakan bahwa penerimaan
diri dapat membebaskan individu dari
kecemasan, depresi, dan menuntun individu
menjelajahi hal baru yang membawa individu
menikmati hidup dalam kebahagiaan yang
besar, menganggap dirinya berharga, percaya
kemampuan diri, mempunyai kemampuan
untuk menghadapi kehidupan serta bertang-
gung jawab. Selain itu, Bernard dkk. (2013)
juga menyatakan bahwa dengan adanya
penerimaan diri, maka akan memunculkan
emosi positif, serta meningkatkan kemampuan
penyesuaian diri terhadap peristiwa negatif.
Hasil penelitian sebelumnya dilakukan
oleh oleh Islam, Shahrier, dan Absar (2014),
menunjukan korelasi negatif yang signifikan

antara penerimaan diri dan kecemasan remaja.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Ekawati
(2020), juga menunjukkan bahwa ada hasil
yang menunjukkan hubungan negatif antara
penerimaan diri dengan kecemasan terhadap
status narapidana, semakin tinggi kesediaan
untuk menerima diri, maka semakin rendah
kecemasan terhadap status sebagai mantan
narapidana. Hasil penelitian lainnya dikemu-
kakan oleh Wulan dan Ediati (2019),
menunjukkan bahwa terdapat korelasi negatif
dan signifikan yang mengartikan semakin
tinggi penerimaan diri, maka semakin rendah
kecemasan pada warga binaan pemasyarakatan
wanita kasus narkotika di Kalimantan Timur,
dan sebaliknya.

Berdasarkan uraian di atas diketahui
bahwa wanita yang pernah mengalami
pelecehan seksual dapat merasakan kecemasan
yang berkaitan dengan pernikahan, seperti
takut bertemu dan berhubunagn dengan lawan
jenis, dan pada akhirnya memutuskan untuk
tidak menikah, padahal menikah merupakan
salah satu tahapan perkembangan yang penting
dalam  kehidupan manusia. Kecemasan
memiliki faktor yang dapat memengaruhi,
salah satunya yaitu penerimaan diri. Oleh
karena itu peneliti ingin mengetahui apakah
ada pengaruh penerimaan diri terhadap
kecemasan terkait pernikahan pada wanita

korban pelecehan seksual?

METODE PENELITIAN
Partisipan penelitian ini adalah 96
wanita berusia 21 sampai dengan 35 tahun,

pernah mengalami pelecehan seksual, dan
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belum menikah. Para partisipan memiliki latar
belakang pekerjaan yang berbeda, yaitu
mahasiswa (63.5%), pegawai (17.7%), pekerja
bebas (13.5%), dan lainnya (5.2%).

Skala kecemasan terkait pernikahan
pada penelitian ini  disusun  dengan
menggunakan skala kecemasan yang peneliti
adaptasi, modifikasi, serta menambahkan
aitem baru berdasarkan alat ukur kecemasan
yang mengacu pada kuesioner Beck Anxiety
Inventory dan disusun berdasarkan aspek-
aspek kecemasan menurut Beck, Epstein,
Brown, dan Steer (1988), vaitu subjective,
neurophysicologic, autonomic dan panic-
related. Berdasarkan 22 pernyataan yang diuji,
diketahui terdapat 21 pernyataan yang
memiliki daya diskriminasi yang baik, yaitu
dengan koefisien korelasi yang bergerak dari
0.411 sampai dengan 0.695. Adapun nilai
reliabilitasnya adalah 0.928, yang artinya
reliabilitasnya baik.

Skala penerimaan diri pada penelitian
ini disusun dengan menggunakan skala
penerimaan diri yang peneliti adaptasi,
modifikasi berdasarkan alat ukur penerimaan
diri yang mengacu Self-Acceptance Scale (The
SAS-EB) dan disusun berdasarkan sikap-sikap
penerimaan diri menurut Tylka (2011), yaitu
penerimaan tubuh (body acceptance), perlin-
dungan diri dari penilaian negative judgment
orang lain (self-protection from others
negative judgments), dan fokus dan percaya
pada Kkapasitas seseorang (feeling and
believing in one’s capacities). Berdasarkan 18

pernyataan yang diuji terdapat 17 pernyataan
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yang baik dan 1 pernyataan yang gugur.
Pernyataan dengan daya diskriminasi baik
memiliki koefisien korelasi yang bergerak
antara 0.420 sampai dengan 0.703. Reliabilitas
skala ini adalah 0.911, yang berarti skala ini
reliabel. Teknik analisis yang digunakan
adalah regresi sederhana dengan bantuan

program SPSS for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji regresi yang
dilakukan dengan menggunakan analisis
teknik regresi sederhana diperoleh nilai F
sebesar 14.987, dan R? sebesar 0.138 dan
hasil taraf signifikansi sebesar 0.000 (p <
0.01). Dengan demikian, dapat dinyatakan
bahwa hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini diterima, vyaitu terdapat
pengaruh yang sangat signifikan antara
penerimaan diri terhadap kecemasan terkait
pernikahan pada wanita korban pelecehan
seksual. Hal ini karena individu yang
memiliki penerimaan diri tinggi, sudah tidak
mengalami hambatan dalam mengekspresi-
kan diri di lingkungan luar seperti tempat
bekerja, dan atau tempat kegiatan lainnya,

sehingga tekanan dari lingkungan yang

menyebabkan individu menjadi cemas
menjadi rendah. Menurut Ellis (dalam
Bernad, 2013), penerimaan diri dapat

membebaskan individu dari kecemasan. Oleh

karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penerimaan diri memiliki pengaruh terhadap
kecemasan terkait pernikahan pada wanita

korban pelecehan seksual.
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Tabel 1. Hasil Uji Regresi Sederhana

Variabel F R R? Sig. Keterangan
Penerimaan diri Terdapat pengaruh
Kecemasan menghadapi ~ 14.987 0.371 0.138 0.000 yang sangat signifikan
pernikahan (p<0.01)

Komnas Perempuan (2017), penerimaan diri merupakan kemampuan

menyatakan bahwa pelecehan seksual dapat
menimbulkan dampak salah satunya adalah
kecemasan terkait pernikahan, karena korban
merasa cemas calon suami tidak dapat
menerima kondisi korban. Menurut Nevid
(2005), kecemasan adalah suatu keadaan
yang
fisiologis, seperti perasaan tegang yang tidak

emosional mempunyai  ciri-ciri

menyenangkan, dan perasaan aprehensif yang

yang
mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk akan

mengacu pada keadaan khawatir

segera terjadi dengan gejala keringat dingin,

pusing, sulit bernapas, mual. Kecemasan

yang tidak dapat dikendalikan dapat
menimbulkan ~ stres dan menyebabkan
gangguan pada kehidupan sosial. Menurut

Budia (2020) tak jarang korban menjadi
menyalahkan diri dengan keterbatasan yang
dimilikinya setelah mengalami tindakan
tersebut, sehingga menyebabkan korban
menjadi rendah diri. Rendah diri dapat
dikurangi jika adanya penerimaan diri seperti

yang diungkapkan Hurlock (2009) bahwa

menerima segala hal yang ada pada diri
sendiri baik kekurangan maupun kelebihan
yang dimiliki. Triningtyas (2016) menuturkan
bahwa penerimaan terhadap orang lain dapat
dimulai dengan penerimaan diri, sehingga
kecemasan dapat dikurangi.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
kecemasan menurut Durand dan Barlow
(2006) adalah faktor sosial yaitu adanya
tekanan dari lingkungan, faktor tersebut
faktor  yang

penerimaan diri yaitu tidak adanya hambatan

berkaitan mempengaruhi
dalam lingkungan ditandai salah satunya
dengan tingkah laku sosial yang sesuai.
Tingkah laku sosial yang sesuai adalah
individu mampu untuk menerima dan
mengakui keberadaan orang lain dengan tidak
memandang orang lain buruk dan tidak
menaruh  prasangka pada lingkungan
sehingga dengan adanya penerimaan diri
maka tidak adanya tekanan dari lingkungan

yang dapat mempengaaruhi kecemasan.

Tabel 2. Kategori Variabel

Variabel Mean Empirik Mean Hipotetik  Standar Deviasi Kategori

Penerimaan diri 57.76 51 11.3 Sedang
Kecemasan

menghadapi 40.83 63 14 Rendah
pernikahan
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Beberapa  penelitian  pendukung

mengenai  hubungan  kecemasan dan
penerimaan diri yang dilakukan oleh beberapa
peneliti sebelumnya, hasil penelitian Islam,
Shahrier, dan Absar (2014), menunjukan
korelasi negatif yang signifikan antara
penerimaan diri dan kecemasan remaja.

Penelitian lainnya dilakukan oleh
Kusumaningsih (2017), menunjukkan bahwa
ada hubungan negatif antara penerimaan diri
kecemasan status
Hasil

dikemukakan oleh Machdan dan Hartini

dengan terhadap

narapidana. penelitian  lainnya
(2012), juga menunjukkan bahwa terdapat

korelasi negatif dan signifikan antara
penerimaan dengan kecemasan terkait dunia
kerja semakin
tinggi

terkait dunia kerja semakin rendah, dan begitu

pada tunadaksa vyaitu

penerimaan diri, maka kecemasan
juga akan sebaliknya.

Berdasarkan analisis data, diketahui
pula bahwa partisipan penelitian ini memiliki
penerimaan diri yang sedang dan kecemasan
pernikahan yang rendah. Penerimaan diri
yang sedang artinya para wanita yang pernah
mengalami pelecehan seksual ini cenderung
dapat menerima kondisi fisik tubuhnya, yaitu
merasa cukup nyaman dan mencintai
tubuhnya. Mereka juga cenderung kurang
peduli pada pendapat negatif orang lain.
Selain itu,

mereka juga mengetahui,
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menghargai, dan mengembangkan pikiran
positif tentang kapasitas diri mereka. Hal ini
cenderung memiliki penilaian yang objektif
mengenai keadaan dirinya, meski individu
mengalami peristiwa kelam seperti pelecehan
seksual dapat menilai kelebihan kekurangan
dalam diri individu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
definisi penerimaan diri dari Hurlock (2009),
yang mengacu suatu tingkat kemampuan dan
keinginan individu untuk hidup dengan segala
karakteristik dirinya. Individu yang dapat
menerima dirinya diartikan sebagai individu
yang tidak bermasalah dengan dirinya sendiri,
yang tidak memiliki beban perasaan terhadap
diri sendiri sehingga individu lebih banyak
memiliki

kesempatan untuk beradaptasi

dengan lingkungan. Individu yang dapat
menyesuaikan diri juga memiliki ciri-ciri
memiliki penghargaan yang realistis yakni
terhadap keyakinan akan standar dan prinsip
dirinya tanpa harus diperbudak oleh individu
lain, serta menerima potensi dirinya, tidak
melihat diri mereka sebagai individu yang
harus dikuasai rasa marah atau takut atau
tidak berarti

menjadi karena keinginan-

keinginannya tapi dirinya bebas dari
ketakutan untuk berbuat kesalahan, tidak
merasa iri akan kepuasan-kepuasan yang

belum mereka raih.
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Tabel 3. Kategori Variabel Deskriptif

Deskripsi berdasarkan Persentase Penerimaan Diri Kecemasan
Mean Kategori Mean Kategori
Usia
21-25 99 % 56.46 Sedang 41.02 Rendah
31-35 1% 85.00 Sangat Tinggi 23.00 Sangat Rendah
Pendidikan Terakhir
SMA Sederajat 55.2% 55.9 Sedang 42.91 Rendah
Diploma 2.1% Sedang 30.5  Sangat Rendah
Sarjana 39.6% 58.95 Sedang 38.95 Rendah
Pasca Sarjana 3.1% Sedang 35 Sedang
Status Hubungan
Tidak memiliki pasangan 51% 57.76 Sedang 40.12 Rendah
Memiliki pacar tidak 15.6% Sedang 39.2 Rendah
serius
Memiliki pacar serius 30.2% 53.41 Sedang 43.55 Rendah
Bertunangan 3.1% 69.67 Tinggi 34.33  Sangat Rendah
Jenis Pelecehan
Catcalling 21.9% 63.24 Tinggi 29.81 Sangat Rendah
Sentuhan bagian tubuh 7.3% 59.86 Sedang 41.86 Rendah
Ajakan kegiatan seksual 1% Rendah 49 Sedang
Diperlihatkan alat kelamin 2.1% Tinggi 31.5 Sangat Rendah
Mengalami semua jenis 67.7% 54.14 Sedang 44.45 Rendah

pelecehan seksual

Kecemasan menghadapi pernikahan

yang rendah artinya, para partisipan
cenderung hanya mengalami sedikit perasaan
yang tidak

menyenangkan seperti

kekhawatiran, kegugupan, atau  ketakutan
ketika memikirkan tentang ikatan suami dan
istri. Para partisipan bahkan cenderung tidak
menganggap pernikahan sebagai stres. Hal ini
karena menurut Hooper (2020), kecemasan
adalah respon tubuh terhadap stres. Stres
tersebut merujuk pada reaksi fisik, mental,
dan emosional terhadap beberapa jenis
perubahan atau antisipasi terhadap perubahan.
Hal ini juga dapat berarti partisipan
memandang peristiwa negatif yang pernah
dialami sebagai bagian dari pelajaran menuju

kematangan pribadi (Khan dkk., 2021).

Responden dalam penelitian ini
terbagi menjadi dua kategori berdasarkan
usia, yaitu usia 21 sampai 25, dan usia 30
sampai 35 tahun. Hasil analisis deskripsi
berdasarkan usia 31-35, diperoleh mean
empirik variabel penerimaan diri berada pada
tingkat sangat tinggi sedangkan variabel
kecemasan pada tingkat sangat rendah. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kaplan dan Sadock (2010), hal
ini terjadi karena usia turut memengaruhi
kecemasan seseorang. Gangguan kecemasan
lebih mudah dialami oleh seseorang yang
berusia lebih muda dibandingkan dengan
yang berusia lebih tua dan semakin tinggi
usia, seseorang mempunyai kecenderungan
untuk memiliki penerimaan diri yang lebih

baik khususnya dalam menghargai diri sendiri
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secara realistik (Dietz, 1996; Irawati, 2005;
Ogihara, 2019; Ulfa, Thoha, & Qohar, 2019).

Pada
pendidikan terakhir yaitu dibagi 4 kategori,

deskripsi berdasarkan
yaitu SMA, diploma, sarjana, pasca sarjana.
Responden vyang berpendidikan terakhir
Pasca sarjana memiliki nilai mean empirik
tertinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
responden yang berpendidikan terakhir pasca
sarjana  cenderung  memiliki  tingkat
penerimaan diri lebih tinggi dibandingkan
dengan SMA, diploma, dan sarjana. Hasil
penelitian ini sesuai dengan faktor-faktor
Hurlock (2009),

penerimaan diri sangat dipengaruhi oleh

penerimaan  diri yaitu
proses belajar yang dialami oleh individu
dalam hal ini usia dan pendidikan memegang
peranan penting bagi individu. Hal senada
juga ditemukan oleh beberapa riset (Ng,
Allore, & Levy, 2020; Ogihara & Kusumi,
2020). Di sisi lain, semakin tinggi tingkat
pendidikan subjek, semakin rendah tingkat
kecemasannya  (Bjelland  dkk., 2008;
Puspitasari, 2013).

Pada deskripsi berdasarkan status
hubungan yaitu dibagi 4 kategori, yaitu tidak
memiliki pasangan, memiliki pacar tidak
memiliki serius, dan

serius, pacar

bertunangan. Responden yang berstatus
hubungan tunangan memiliki penerimaan diri
yang tinggi dan kecemasan yang sangat
rendah. Hasil penelitian penerimaan diri ini
sesuai pernyataan Jersild (1960) yaitu salah

satu ciri dari penerimaan diri individu adalah
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memiliki keinginan-keinginan serta harapan-
harapan tertentu di antaranya menikah.

Pada deskripsi berdasarkan jenis
pelecehan yang dialami vyaitu dibagi 6
kategori, yaitu catcalling, sentuhan bagian
tubuh, ajakan kegiatan seksual, diperlihatkan
alat kelamin, dan yang mengalami semua
jenis pelecehan seksual. Responden yang
mengalami pelecehan ajakan kegiatan seksual
memiliki penerimaan diri yang rendah dan
tersebut

yang
mengalami pelecehan ajakan kegiatan seksual

kecemasan yang sedang. Hal

menunjukkan  bahwa  responden
cenderung memiliki tingkat penerimaan diri
lebih rendah dan tingkat kecemasan lebih
tinggi (Prameswari & Khoirunnisa, 2020;
2022)

sentuhan bagian

Setyaningrum &  Equatoria,
dikarenakan catcalling,
tubuh, diperlihatkan alat kelamin, dan yang
mengalami semua jenis pelecehan seksual.
Wanita yang pernah mengalami pelecehan
seksual memiliki trauma nyata akan masa lalu
yang kelam (Cortina & Kurbiak, 2006;
Fitzgerald, 2017; Mushtaq, Sultana, &
Imtiaz, 2015). Hal ini sesuai dengan faktor-
faktor penerimaan diri di antaranya adalah
pengalaman, dan sesuai dengan faktor-faktor
kecemasan adalah selalu terbayang akan
munculnya kembali kenangan negatif di masa
lalu di kehidupan mendatang (Keles, McCrae,
& Grealish, 2019; Luong & Green, 2023;
Stahl & Dennhag, 2020).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penerimaan diri
terhadap kecemasan terkait pernikahan pada
wanita korban pelecehan seksual yaitu sebesar
sebesar 13.8% dan sisanya sebesar 86.2%
merupakan pengaruh faktor atau variabel lain
di luar penelitian. Pada penelitian ini juga
didapatkan bahwa penerimaan diri berada
dalam kategori sedang dan kecemasan berada
dalam kategori rendah.

Dari penelitian yang telah dilakukan
dapat diketahui bahwa bahwa penerimaan diri
partisipan penelitian berada dalam kategori
sedang dan kecemasan berada dalam kategori
rendah, maka diharapkan untuk subjek dapat
menjadi pribadi yang dapat secara puas
mengakui kelebihan dan kekurangan diri
sendiri. Adapun untuk penelitian selanjutnya
diharapkan meneliti secara kualitatif, sehingga
dapat lebih mengetahui dinamika pengaruh
penerimaan diri terhadap kecemasan secara

lebih mendalam.
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